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Komunikasi Materna tis Sebagai Alat untuk Menyuarakan Pemikiran 
Matcmatika Siswa 

lzwita Dcwi 
Universitas Negeri Meda11 

Abstrak: 
Aiatematika itu mudah, ini adalah ungkapan yang ingin kita deng(lr dari setiap siswa. dan 
menjadi sebuah cita-cila tertinggi guru matematika agar ungkopan tersehut menjadi nyata. 
Tetapi mungkinkah ungkapan tersebut rnttdah lerw1ljud?. Sebagai guru matematika yang hercita
cita agar setiap siswanya akan berkata "'matematika itu mudah" tentu guru akan herusaha 
mencari tahu apakah semua siswa memang merasa bahwa matcmatika itu mudah. Artinya guru 
harus mengetahui apakah if!:(ormasi yang dLwmpaikan sudah dipahami oleh siswa, sehingga 
mereka merasa bahwu maternatika itu ridak sulit atau nwremarika itu mudah. Sebagai aial 
berpikir, matematika juga berperan sebagai bahasa, yang S('ring disebut Mbagai bah as a simbol. 
Pikiran memang lidak dapal dilihat dan tidak dapal didengar telapi pikiran dapat "disuarakan" 
melalui komunikasi. Pernbelajaran yang memberi kese.mpatan kepada siswa untuk mel~l'ttarakan 
pemikiran matematika (math think-aloud) baik secara lisan maupun tertulis adatah 
pembelajaran _yang menerapkan komunikasi matematis. Member/ ke~empatan kepada siswa" 
menyuarakan pikiran matemalika" pada saat itulah guru dapal mc'rekam dan mengetahui apa 

·yang belum dan yang sudah dipahami siswa. 
Kata Kunci: Menyuarakan pemikiran matematika, komunikasi mutematis 

PENDAHULUAN 
Ketika guru selalu mendominasi 

pembicaraan dalam suatu pembelajaran, 
maim siswa cenderung untuk 
menjadikan gurunya sebagai ahli, 
bukannya belajar bahwa mereka dapat 
menyelesaikan masalah yang dihadapai 
dengan cara mereka sendiri. Gallery 
Walk, Math Congress and Bansho 
(2010) berpendapat bahwa siswa 
sebaiknya diberi kesempatan dan 
difasilitasi untuk berbicara, didengarkan 
secara aktif apa yang mereka pikirkan, 
"menyuarakan" pemikiran mereka 
kepada orang lain dan mercflksikan apa 
yang mereka pelajari. Siswa harus yakin 
bahwa suara mereka, ide-ide dan 
pengalaman mereka dihargai dan 
berkontribusi langsung ke seluruh 
pembelltiaran di kelas. Sedangkan 
Michelle (2012) berpendapat math 
think-aloud can engage students and 
help them to make their way step-by 
step through the problem solving 
process. Best of all, they can be used 
quite effectively both in school and at 
home. Pendapat terscbut menyiratkan 
bahwa "menyuarakan pikiran 
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matcmatika" (math think-aloud) 
mcmbantu siswa untuk membual jalan 
mereka sclangkah dcmi selangkah 
dalam proses pemecahan masalah. Tapi 
yang terbaik dari segalanya. siswa dapat 
menggunakan pemecahan ma,,alah 
tersebut dengan efektif baik di sckoJah 
maupun di rumah. 

Pembclajaran yang mcmberi 
kesempatan kepada siswa untuk 
menyuarabn apa yang mereka pikirkan 
baik secara \isan maupun tertulis adalah 
pcmbelajarun yang menerapkan 
komunikasi matematis. Dalam 
pembel:ljaran ini siswa dan guru harus 
menyadari bahwa komunikasi 
maternatis bukan tentang menjawab 
pcrtanyaan dengan menggunakan kata
kata, angka, gambar, dan simbol. Tetapi 
komunikasi matematis yang dipilih dan 
diterapkan untuk menciptakan argurnen 
matematika se.cara tepat, di mana 
melabel diagram atau eksprcsi numerik 
dipandang lebih tepa! daripada narasi 
dcskriptif. Diskusi-diskusi dalam 
aktivitas komunikasi matematis mt 
mcrupakan proses untuk memprovokasi 
siswa untuk menggunakan keteranwi!an 
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berpiRir _ tinyk~~jgi~- seperti analisis 
dan- r eval~jl14~f~~lain ,.·.berdiskusi, 
akti¥itas mr~il~~~dijg~:dilakukan dalam 
pell}b¢lajar~~~'?'"~-g-¢, -100ngaktiikan 
kon,itqlikasiuilj~~~} siswa~ Aktivitas 
me,nWis '' -- · satli cara yang 
da~~lkii · ·- _ ___ , _ ~illn~:;t'merekam" 
pe~kjiran• ;~iriq~t-~6Bhll; ~\'Fhames, & 
Ph~lf,$r~ ·- ~:iii~'-~-~~- ;'i'r :. --~.r$engatakan 
m~S:~~-·- ' -- h )$ateni~tika. untuk 
me~p- -----_____ -· m•tematjkaslswa-
sua~ \ciarEf', - -j~ at dil$1{:\l.kan guru 
se~l~ _ · ___ - ·· ' n _ ·m.engatakan 

meiittl~s m'tal _ .-_ __ _ _- ----• ___ .- a(i!tiUs (writing 
is thtrt,kin&'~!fo~f#.afrt\~)Jz> · 

I s '1:.6ddi."i;··;,;e:,,,,~~S:.-,t-.t· ,·,;;.,.,,.,-,- b "k" 
! ev"'~~~i(:.•',)f::~,~~i;t <t~;-<' erpl _If, 

mat~n}atiktU~:~:drll~ilx~Jj~rp~· sebagai 
baruis~;. ~ani~.:~e~,;-;trlisCillut - sebagai 
bahasq ---simbolqi:·tlhl-(•ini --·~•Hhat pada 
simb«filisasi ,,,~nan\;)tr, f0rn:u;i~asi yaitu 
mengqbah $qa,iu,;·~etn,yata$l:'ke dalam 
bentul{ .t-rumuSfl:smtbol, ;a .. u-- gam bar. 
Baha~tt · simbo:l'in~rop~ sarana untuk 
menjelaskan ;$uatu~l'ftko:ns'e~f;yang ada 
dalamj • matetnal~;;:;,~:ag~ •.. menjadi 
sederlmnau, (:; S:ebalilm~a, ::t~l'ima:tematika 

. -..hlr -'''~- .\ '•\ tuk meru,puaan .... ..~-sc:uc:uta :z);.·· un 
meny~erhanakmit;t,;.:~ .. t;~~ahaman 
matefl1atika seseotal!l!r;~e ,d,ltlam bahasa 
simbol- SebagaiW::::·bal;tas!!t:f~~tentu saja 
bahasa; .. ·.matematika, .~,ju~i;~~cmemiliki 
fungsi• yang· .. ··s~~<~$4'~1t~$abasa. pada 
umump.ya, ~--~t~p.ettJni* (naming 
a tau labelllng)I, ~at~ tl>e4if~raksi dan 
transmisi , infol1111li$i. ~i~pi sebagai 
bahasa, matemati~j»@t•.n;~: memiliki. 
ciri dari mate~ti~- d:t,U ~~diri, Yakni 
menggunakan'logik~t.~'i~rlstilah··ya:mg 
diguriakan memenuhic'ke~akatan.:atau 
terdefmisi denganjell'is, · · ··.·· 

Salah . satu . :.Mftit meng$pa '·' 
komunikasi dipeduk~r~:· ;;.:,d~ic.;. 
pembdajaran. kareJia para·i!Penelitil,ttanti 
pendidik belakangan· • illi~ -::m~ng~ilir 
k 'k . b . . :·. .-:. ·' omuru ast . se agm·, Jtm'lie:lcr aktwtltas.; :: 
kognis{ manusia dan :diperlukan &agi• 
pertumbuhari. kognisi (Brurung -et':t;tl., 
1995). Dari jendela kita dapat melihat 
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ke s~~t~-~et11pijjr#;denga4 demikian 
melalui R\~~~A1iJ.tema~ika sebagai 
jendela/~~;jkt?gni · ttJ,: kita .dapat 
mengetaliitixli' .. · .··. -.~*matematika 
siswa k:etika'/lltii~fiUt· aktivitas 
pembelajahut;; · ·· ·•··. · . · ·;,;jJcit(!l~~. perlu 
mengetahrii:pi~~, Wsi'k6~· ·· · · 

PEMBAHAS, 
A. Komuni 

dalam 
dengan 
~Latin 

communicatio, yana _ · kata 
communis yang bentrti:: ama di 
sini maksudnya adalatx ;~;makna. 
Jadi jika ada orang.yani,j aidalam 
komunikasi, maka komup lim akan 
terjadi selama ada kl.- · · .makna 
tentang apa yangr-,; dibicarakan. . 
Kesamaan bahasa dalatir/b¢r1comunikasi 
itu belum tentu menimbul~-.kesamaan 
makna. Jelas jika ada':duariOrang· yang 
sedang berkomunikasi dapat rlikatakan 
komunikatif apabila. kedu~nya selain 
mengerti bahasa yang dipergunakan 
juga mengerti . makna dari bahan yang 
diperbincangkan. Lasswel (Effendy: 
1988) mengatakan komunikasi adalah 
proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan melalui 
media yang menimbulkan efek tertentu. 

Da1am komunikasi ada· lima 
unsur yang harus diperhatikan, yakni 
komunikator (orang yang 
menyampaikan pesan ), pesan ( apa yang 
akan disampaikan), media (alat 
penyampaian pesan), komunikan (orang 
yang menerima pesan), dan efek dari 
penyampaian pesan. Komunikasi 
merupakan suatu proses di mana 
seseorang dengan menggunakan isyarat 
(baik secara natural atau universal), 
simbol-simbol (melalui konvensi 
manusia) secara verbal ataupun non 
verbal, sengaja atau tidak sengaja tetapi 
mempunyat maksud, menyampaikan 
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makna kepada orang lain agar 
menimbulkan perubahan. 

Bila dicermati pengertian 
komunikasi yang telah diberikan, maka 
komunikasi matematis ialah proses 
penyampaian ide/pikiran matematika, 
baik secara tertulis maupun secara 
lisan. Adapun pihak yang terlibat dalam 
komunikasi di dalam kelas adalah guru 
dan siswa. Sedangkan cara yang 
diglmakan untuk menyampaikan pesan 
dapat dilakukan secara Iisan ataupun 
tertulis. Efek yang dapat diperoleh dari 
komunikasi dalam matematika tersebut 
adalah pemahama.'l matcmatika siswa. 

Aktivitas pembelajaran 
merupakan salah satu bentuk 
komunikasi, baik antara guru dan 
siswa, maupun antara siswa dengan 
siswa lainnya. Menurut NCTM (2000) 
komunikasi dalam matematika 
membuat berpikir matematika 
seseorang dapat diobsevasi. Greenes 
dan Schulman (1996) mengatakan 
bahwa komunikasi matematika penting 
bagi siswa untuk merumuskan konsep 
dan strategi matematika. Selanjutnya 
strategi tersebut menjadi modal 
keberhasilan bagi siswa untuk 
pendekatan dan penyelesaian dalam 
mengeksplorasi dan investigasi 
matematika. Disamping itu komunikasi 
matematika dapat digunakan sebagai 
wadah untuk berkomunikasi dengan 
temannya, megumpulkan informasi, 
berbagi pikiran dan penemuan, evaluasi 
dan mempertajam ide untuk 
meyakinkan orang lain. 

Dantzig (Baroody, 1993) 
mengatakan matematika dapat 
dipandang sebagai suatu bahasa yang 
disebut dengan "bahasa sa ins ", bahkan 
matematika juga disebut sebagai 
"bahasa universal," oleh karena itu 
manusia di seluruh dunia dapat 
menggunakan matematika untuk 
berkomunikasi meskipun mereka 
memiliki bahasa yang berbeda-beda. 
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Baroody juga mcngatakan ada dua 
alasan mengapa komunikasi diperlukan 
dalam matematika. (1) Matematika 
sebagai bahasa berarti matematika 
dapat digunakan sebagai alat untuk 
mengkomunikasikan berbagai ide 
dengan jelas, tepat dan ringkas, dan (2) 
matematika sehagai aktivitas sosial, 
berarti rnatematika dapat digunakan 
sebagai aktivitas sosial dalam 
pembelqjaran, seperti interaksi antara 
sis,va dengan guru, dan interaksi siswa 
dengan siswa. Selanjutnya Baroody 
(1993) mengatakan bagi anak-anak, 
matcmatika pcnting dijadikan scbagai 
bahasa keduanya. Jika pembelajaran 
matematika hanya mengingat rumus 
atau menghapal rumus daripada 
mengkomunikasikan ide-ide 
matematika, maka matematika menjadi 
suatu domain yang sulit untuk dilalui. 
Dari pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa matematika 
bukanlah suatu domain yang sulit jika 
siswa diberi kesempatan untuk 
melakukan komunikas1 matematika. 

Toliver (2006) mengatakan 
"kelas matematika tidak hanya dapat 
saya gunakru"l untuk membangun 
kemampuan siswa membaca, menulis, 
dan mendengar, tetapi dcngan 
menekankan pada aktivitas-aktivitas 
komunikasi tersebut saya dapat menjadi 
guru matematika yang Jebih baik." 
Pernyataan tersebut secara implisit 
mengatakan bahwa dengan mcnekankan 
aktivitas komunikasi dalam kelas 
matematika dapat membangun 
kemampuan siswa membaca, menulis 
dan mendengar dan juga dapat 
menjadikan seorang guru merasa 
menjadi seorang guru yang baik. Dalam 
pembclajaran guru dapat mendengar 
dan mengecek pemahaman siswa dan 
hal m1 membantu guru dalam 
perencanaan ataupun pelaksananan 
pembelajaran. Hal inilah yang dapat 

142 

f 0 

' ' 

I 
, 
• l 

. ; 



,.. .. 

Volume 1, Notnorl, Edisi Afei 2015 

membuat .seorang guru menjadi guru 
yang baik. 

Pentingnya , , .pembelaj aran 
matematika . yang :menekankan pada 
komunikasi,, 'nienurut NCTM (2000) 
dapat membua:t' siswa: i 

a) rnenata ;dan rnenggabungkan 
pernikirail rnatematika mereka 
melalui kommiikasi matematika 

b) rnengkornunikasikan pemikiran 
maternatika· mereka kepada ternan 
sebaya guru; ataupurryang Iainnya 

c) menganalisis dan . ·~ · mengevaluasi 
pernikiran maternatika dan strategi-
strategi pemecahan rnasalah 
dengan menggunakan bahasa 
rnaternatika untuk mengekspresikan 
ide-ide secara tepat. 

Perkembangan komunikasi 
matematis siswa saat in1 telah bergeser 
ke arah ketepatan dan kecangihan untuk 
seluruh sekolah SD, SMP, dan SMA. 
Namun karakteristik yang rnendasari 
tetap berlaku untuk semua tingkatan. 
Karakteristik sebagai .panduan untuk 
menafsirkan dan menilai presentasi 
pemikiran matematika,.. siswa yang 
dikeluarkan · Ontario. Ministry of 
Educatio (2005) adalah s'ebagai berikut. 

(1) Ekspresi dan org~:IDisasi ide dan 
pemikiran maternatika 
(misalnya, kejelasan ekspresi, 
gratis, numerik, bentuk aljabar, 
bahan konkrit). 

(2) Kornunikasi untuk audiens yang 
berbeda (rnisalnya, ternan 
sebaya, guru) · dan · tujuan 
(misalnya, ·untuk meny~ikan 
data, membenarkan •· solusi, 
mengungkapkan. argumen 
matematika baik secara lisan, 
visual, dan bentuk,.bentuk 
tertulis). 

(3) Penggunaan konvensi 
(ke.sepakatan), kosa kata, dan 
terminologi (rnisalnya, istilah, 
simbol) 

Jurnal Pendidikan Matematika Dan Terapan 

ISSN: 2442-7616 

Adams, Thanagata & King (2005) 
mengatakan bahwa rnelalui 
rnendengarkan, berbicara, dan rnenulis 
tentang matematika, siswa dirninta 
mengatur dan rnengatur ulang 
pemikiran dan pernahaman matematika 
seperti rnenganalisi, rnengevaluasi dan 
rnernbangun pernikiran matematika dan 
strategi lain. Penggunaan bahasa 
matematika membantu sisWa 
rnernperoleh wawasan rnereka sendiri 
dan mengembangkan serta ide-ide 
matematika dn strategi secara tepat dan 
rnenyeluruh untuk diri rnereka sendiri 
dan orang lain; 

Dari uraian di atas dapat dilihat 
bahwa ada banyak keuntungan yang 
diperoleh siswa dan guru dalam 
pembelajaran matematika · yang 
rnenerapkan kornunikasi rnaternatika. 
Keuntungan tersebut antara lain adalah 
siswa dapat rnenganalisis dan 
mengevaluasi pengetahuan dan 
pernahaman maternatika rnereka. Bagi 
guru rnengetahui apa yang sudah siswa 
ketahui dan apa yang masih belum 
mereka ketahui, dapat rnernperbaiki 
perencanaan dan melakukan perbaikan 

, dalam pembelajaran. 

B. Contoh Penerapan Pembelajaran 
yang l\'lenggunakan Komunikasi 
Matematis 

Sebelum memu1ai pembelajaran 
matematika, siswa diberi soal yang 
rnenantang sehingga rnernotivasi 
mereka untuk rnernberi pendapat dalarn 
kegiatan pernbelajarah. 
Langkah 1 : Berilah contoh sederhana 

tetapi dapat rnernbuat 
siswa penasaran 
(memprovokasi) dan 
merasa gembira. 

Soal Dapatkah kamu menyelesaikan 
perkalian ini dalam waktu 5 
detik tanpa menulis dan 
menggunakan kalkulator? 
54 X 56=? 
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Untuk mengalikan 54 x 56 scmua sisvva 
kelas IV sudah dapat mengerjakannya 
dengan mudah, tetapi kita mgm 
menunjukkan kepada siswa bahwa 
perkalian tersebut dapat dilakukan 
dengan lebih mudah tanpa menulis dan 
menggunakan kalkulator hanya dalam 5 
detik. Inilah tantangan pertama yang 
diberi}mn agar siswa yakin bahwa 
matematika itu sebenarnya mudah asal 
tahu bagaimana prosudur 
menge1jakannya. 

Selanjutnya dit1mjukkan bahwa 
perkalian tersebut memang betul dapat 
dikerjakan dalam waktu 5 detik tanpa 
menulis atau menggunakan kalkulator. 
Perbatikan pada suku pertruna yakni 
bilangan 54, bilangan setelah 5 pada 
pada suku pertama adalah 6. Kemudian 
bilangan 6 dikaJi dengan 5 pada suku 
yang kedua sebingga diperoleh 30 (atau 
6 x 5 = 30). Selanjutnya hasi1 kali ini, 
yakni 30 ini menjadi angka pada dua 
digit pertama dari basil perkalian 
tersebuL Untuk memperoleh basil 
selanjutnya kalikan bilangan 4 pada 
suku pertama dengan bi langan 6 pad a 
suku kedua sebingga diperoleh 24 ( atau 
4 x 6 ~ 24). Hasil perkalian kedua ini 
menjadi angka pada dua digit terakhir 
dari 54 x 56. Selanjutnya kedua hasil 
kali tersebut digabungkan sehingga 
diperoleh 54 x 56 = 3024. Perkalian 
tersebut dapat dijelaskan dengan 
gambar berikut. 

6 X 5 -= 30 

= 3024 
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Agar si:;;vva dapat mc!ihat pola 
yang sama agar perkalian tersebut dapat 
dikalikan dengan mudah, maka kita 
memberi soa1 yang mmp dan 
mempunyai pola yang sama dengan soal 
yang pertama. Berikut ini diberikan 
contoh yang san1a untuk menunjukkan 
bahwa 37 x 33 1221, dan 

_ perhitungannya dapat dilakukan dalam 
waktu 3 detik tanpa menggunakan 
kalkulator. 

Langkah 2: Setelah mcmberi beberapa 
contoh berilah soal untuk 
didiskusikan dalam 
kelompok ataupun 
dikerjakan secara mandiri. 

Langkah 3: Memberi kcsempatan 
kepada siswa untuk 
mengkomunikasikan 
ide/pengetahuan 
matcmatika mereka 
melalui prsentasi kelas. 

Ketika seorang siswa telah selesai 
mengkom unikasikan ide/pengetahuan 
matematikanya siswa lain diberi 
kcsempatan untuk membcri masukan. 
Hal ini dapat dilakukan agar siswa yang 
menyampaikan pesan dapat 
mcmperoleh masukan atau 
mempertal1ankan pendapatnya. Baik 
siswa yang mcnyampaikan komunikasi 
atau siswa yang membcri masukan 
dapat menghargai pendapat orang lain. 

Beberapa tips yang dibcrikan 
Toliver (2006) untuk membuat siswa 
berani mcngkomunikasikan 

144 

i , 



Volume I, NomiYr I, Edisi Mei 20I5 

ide/pengetahuannya. adalah sebagai 
berikut. 
a. Buatlah siswa nyaman ketika 

· :berkomunikasi. Guru ataupun siswa 
lain jangan melakukan interupsi 
ketika seorang siswa sedang 
berbicara .. Guru harus mengatakan 
"saya tidak masalah apakah jawaban 
kamu benar atau tidak benar yang 

; .. penting \ kamu sudah berani 
: menyampaikan pendapat." 

b. !Beri siswa .. kesempatan untuk 
menjelaskan jawabannya. Jawaban 
yang salah merupakan komoditi 

· bterharga, suatu kunci yang dapat 
inenuntun . guru untuk 'mengetahui 

.. apa yang masih be hun diketahui 
siswa. Selanjutnya guru dapat 
melakukan tindak lanjut atas 
jaiwaban ·. . tersebut. Sebaliknya 
jawaban yang benar bukan berarti 
siswa sudah memahaminya kecuali 
kita mengetahui bagaimana mereka 
memperoleh jawaban terse but. 

c. Catatlah apa yang. benar dan jangan 
hanya mencatat apa yang salah dari 
para siswa. 

Langkah 4: Memberi jawaban atau 
tanggapan atas penjelasan yang 
diberikan siswa. 

Pada kasus: ini kita dapat memberi 
penjelasan bahwa basil kali cepat 
seperti yang ditunjukkan pada gambar 
tersebut tidak berlaku untuk semua 
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bilangan. Kemudian beri penjelasan apa 
syaratnya agar perkalian itu dapat 
dilakukan secara cepat. 

Toliver (2006) mengatakan ·"ketika 
siswa Anda merasa aman untuk bicara, 
ketika siswa mengetahui bahwa apa 
yang mereka katakan didengar oleh 
gurunya, ketika siswa melihat bahwa 
apa yang mereka komunikasikan 
dianggap menjadi sesuatu yang· 
berharga oleh gurunya, maka Anda 
telah membuka pintu dan masuk ke 
dalam pikiran mereka." 

PENUTUP 
Komunikasi matematis ialah proses 

penyampaian ide/pikiran matematika, 
baik secara tertulis maupun secara lisan. 
Melalui komunikasi matematis guru 
dapat membuka jendela dan masuk ke 
dalam pikiran siswa. Jika telah 
mengetahui aktivitas kognisi siswa 
dalam pembelajaran matematik~, maka 
guru dapat memperoleh informasi 
tentang apa yang sudah diketahui siswa 
dan apa yang masih belum diketahui 
· siswa. Selanjutnya guru dapat memberi 
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